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HUBUNGAN POLA TIDUR DENGAN KEMAMPUAN DAYA INGAT 

JANGKA PENDEK ANAK USAI 4-6 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK 

KUSUMA 1 DENPASAR 

ABSTRAK 

Pola tidur memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan kognitif 

anak, termasuk dalam hal daya ingat jangka pendek. Jika pola tidur terganggu, hal 

ini bisa berdampak pada konsentrasi serta kemampuan mengingat anak. Tujuan 

dari peneilitian ini untuk mengetahui hubungan antara pola tidur dan kemampuan 

daya ingat jangka pendek pada anak berusia 4 hingga 6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Kusuma 1 di Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 112 anak dengan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pola tidur dan tes daya ingat. 

Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan P<0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar anak memiliki pola tidur terganggu 

sebanyak 62 anak (55,4%) dan kemampuan daya ingat jangka pendek dengan 

kategori baik sebanyak 65 anak (58,0%). Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value 

<0,001 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan signifikan antara pola tidur dengan 

kemampuan daya ingat jangka pendek anak usia 4–6 tahun. Disimpulkan bahwa 

pola tidur berhubungan dengan kemampuan daya ingat jangka pendek anak. Orang 

tua diharapkan lebih memperhatikan pola tidur anak dengan mengatur jadwal tidur 

yang teratur dan membatasi screentime sebelum tidur agar perkembangan kognitif 

anak dapat berkembang optimal. 

Kata kunci: Aanak, Pola tidur, Daya ingat jangka pendek, pra sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SLEEP PATTERNS AND SHORT-

TERM MEMORY ABILITY IN CHILDREN AGED 4–6 YEARS AT 

KUSUMA 1 KINDERGARTEN IN DENPASAR 

ABSTRACT 

Sleep patterns have a very important role in children’s cognitive development, 

including short-term memory. If sleep patterns are disrupted, this can affect 

children’s concentration and memory. The purpose of this study was to determine 

the relationship between sleep patterns and short-term memory in children aged 4 

to 6 years at Kusuma 1 Kindergarten in Denpasar. This study employed a 

quantitative design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 112 

children selected using total sampling. Data were collected using a sleep pattern 

questionnaire and a memory test. Data analysis utilized the Chi-Square test with a 

significance level of P < 0,05. The results showed that the majority of children had 

disrupted sleep patterns (62 children, 55,4%) and short-term memory ability 

categorized as good (65 children, 5,0%). The Chi-Square test yielded a p-value 

<0.001 (p < 0,05), indicating a significant relationship between sleep patterns and 

short-term memory ability in children aged 4–6 years. It is concluded that sleep 

patterns are associated with children’s short-term memory ability. Parents are 

encouraged to pay closer attention to their children’s sleep patterns by establishing 

a regular sleep schedule and limiting screen time before bed to ensure optimal 

cognitive development. 

Keywords: Children, Sleep patterns, Short-term memory, Preschool 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN POLA TIDUR DENGAN KEMAMPUAN DAYA INGAT 

ANAK USIA 4-6 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK KUSUMA 1 

DENPASAR 

Oleh: Luh Putu Anindya Diandra Soeka (NIM. P07124222026) 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Pola Tidur dengan Kemampuan Daya 

Ingat Jangka Pendek Anak Usia 4–6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Kusuma 1 

Denpasar”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pola tidur dalam 

mendukung perkembangan kognitif anak, khususnya kemampuan daya ingat 

jangka pendek. Anak usia 4–6 tahun merupakan masa prasekolah yang sering 

disebut sebagai golden age, yaitu periode penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan yang terjadi sangat pesat. Pada masa ini, berbagai aspek 

perkembangan anak, termasuk kognitif, sangat dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-

hari, salah satunya adalah pola tidur. 

Tidur adalah kebutuhan utama bagi anak yang memiliki peranan penting 

dalam pemulihan tubuh dan perkembangan otak. Saat tidur, terutama di tahap 

tertentu, terjadi proses penguatan memori yang membantu dalam penyimpanan 

dan pengolahan informasi yang telah diterima anak selama aktivitas. Namun, pada 

kenyataannya, banyak anak usia 4-6 tahun yang mengalami masalah dengan pola 

tidur akibat kebiasaan yang tidak teratur, penggunaan perangkat elektronik, serta 

faktor lingkungan. Masalah pola tidur ini dapat menyebabkan penurunan 

konsentrasi, cepat merasa lelah, serta kemampuan mengingat yang berkurang, 

terutama untuk ingatan jangka pendek. 

Daya ingat jangka pendek adalah kemampuan untuk menyimpan informasi 

dalam waktu singkat dan memainkan peran penting dalam proses pembelajaran 

anak. Kemampuan ini menjadi fondasi bagi perkembangan keterampilan kognitif 

yang lebih rumit. Anak yang memiliki daya ingat jangka pendek yang baik 

biasanya lebih cepat dalam memahami informasi, mengikuti petunjuk, serta 

menunjukkan kesiapan belajar yang lebih baik. Di sisi lain, jika kemampuan ini 

terganggu, anak mungkin akan menghadapi tantangan dalam menerima dan 

memproses informasi yang disampaikan. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di TK Kusuma 1 

Denpasar melalui observasi dan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa masih 

terdapat beberapa anak yang menunjukkan tanda-tanda gangguan daya ingat, 

seperti mudah lupa terhadap instruksi, kurang fokus saat pembelajaran, serta 

terlihat mengantuk dan kurang bersemangat di pagi hari. Kondisi ini diduga 

berkaitan dengan pola tidur anak yang kurang baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pola tidur dengan kemampuan daya 

ingat jangka pendek pada anak usia 4–6 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan pola tidur dengan kemampuan daya ingat jangka 

pendek anak usia 4–6 tahun di TK Kusuma 1 Denpasar. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola tidur anak, mengidentifikasi 

kemampuan daya ingat jangka pendek anak, serta menganalisis hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan analitik 

korelasional dan metode cross sectional, yaitu pengukuran variabel dilakukan 

dalam waktu yang bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 

usia 4–6 tahun yang terdaftar di TK Kusuma 1 Denpasar sebanyak 112 anak. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga 

seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner pola tidur dan tes daya 

ingat jangka pendek. Kuesioner pola tidur diadaptasi dari Sleep Disturbance Scale 

for Children (SDSC) yang diisi oleh orang tua untuk menilai kebiasaan tidur anak, 

meliputi durasi tidur, waktu tidur, dan frekuensi terbangun. Sedangkan 

kemampuan daya ingat jangka pendek diukur menggunakan tes sederhana berupa 

pengulangan gambar, angka, pola, dan instruksi sesuai pedoman SDIDTK. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban benar, 

kemudian dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat 

dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi masing-masing variabel, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji 

Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara pola tidur dengan daya ingat 

jangka pendek, dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki pola 

tidur terganggu, yaitu sebanyak 62 anak (55,4%), sedangkan 50 anak (44,6%) 

memiliki pola tidur yang baik. Untuk kemampuan daya ingat jangka pendek, 

sebagian besar anak berada pada kategori baik sebanyak 65 anak (58,0%), 

kategori cukup sebanyak 28 anak (25,0%), dan kategori kurang sebanyak 19 anak 

(17,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa anak dengan pola tidur baik 

sebagian besar memiliki kemampuan daya ingat jangka pendek yang baik, yaitu 

sebanyak 40 anak (80,0%). Sebaliknya, pada anak dengan pola tidur terganggu, 

hanya 25 anak (40,3%) yang memiliki daya ingat baik, sementara sisanya berada 

pada kategori cukup dan kurang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value 

< 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

tidur dengan kemampuan daya ingat jangka pendek anak usia 4–6 tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa pola tidur merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam mendukung fungsi kognitif anak. Secara teori, tidur berperan 

dalam proses konsolidasi memori, yaitu proses penyimpanan dan penguatan 

informasi dalam otak, sehingga anak dengan pola tidur yang baik cenderung 

memiliki kemampuan mengingat yang lebih optimal. Namun demikian, 

kemampuan daya ingat anak tidak hanya dipengaruhi oleh pola tidur, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti usia, stimulasi belajar, status gizi, lingkungan keluarga, 

serta kondisi kesehatan anak. Oleh karena itu, meskipun ditemukan hubungan 

yang signifikan, pola tidur bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi daya ingat anak. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pola tidur dengan kemampuan daya ingat jangka pendek anak 

usia 4–6 tahun. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat memperhatikan 

kebiasaan tidur anak dengan menerapkan jadwal tidur yang teratur, menciptakan 

lingkungan tidur yang nyaman, serta membatasi aktivitas yang dapat mengganggu 

waktu tidur anak. Selain itu, pihak sekolah dan tenaga kesehatan juga diharapkan 

dapat memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya pola tidur 

dalam mendukung perkembangan kognitif dan kesiapan belajar anak 
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